
Jurnal Pena Edukasi                                                                    ISSN 2407-0769  (cetak) 

Vol. 12, No.2, Okt 2025, hlm. 168 – 178                                      ISSN 2549-4694 (online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPE 

168 

 

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PROJECT BASED LEARNING 

TERHADAP HASIL BELAJAR PERKEMBANGBIAKAN VEGETATIF 

BUATAN DENGAN CARA MENCANGKOK 
 

Insanil Qadri1, M. Danil2*, Nadia Aldyza3  
1Magister Pendidikan Dasar, Universitas Almuslim, Bireuen, Indonesia 

2Pendidikan Biologi, Universitas Almuslim, Bireuen, Indonesia 
3Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Almuslim, Bireuen, Indonesia 

e-mail: m.danil@umuslim.ac.id        
 

 

Abstract: This study aims to examine the effect of implementing the Project Based 

Learning (PjBL) model assisted by Google Forms on students’ learning outcomes in 

Science subjects at Grade VI of SD Negeri 3 Simpang Mamplam. The research employed 

a quantitative approach with an experimental method using a one-group pretest–posttest 

design. The participants consisted of 30 students selected through purposive sampling. The 

research instruments included a learning achievement test and a motivation questionnaire, 

both of which were tested for validity and reliability. Data analysis involved normality, 

homogeneity, and Paired Sample T-Test to test the research hypothesis. The findings 

revealed a significant improvement in students’ learning outcomes after the 

implementation of the PjBL model. The mean pre-test score of 66.67 increased to 84.50 in 

the post-test, with a t-count value (2.634) higher than the t-table value (2.060) at a 0.05 

significance level. These results indicate that project-based learning assisted by Google 

Forms has a significant effect on students’ learning outcomes. Overall, the PjBL model 

effectively enhanced students’ motivation, creativity, and critical thinking skills through 

contextual and collaborative learning experiences.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan model Project 

Based Learning (PjBL) berbantuan Google Formulir terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di kelas VI SD Negeri 3 Simpang Mamplam.  

penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen menggunakan desain one group 

pretest–posttest. Subjek penelitian berjumlah 30 siswa yang dipilih secara purposive. 

Instrumen yang digunakan meliputi tes hasil belajar dan kuesioner motivasi belajar yang 

telah diuji validitas serta reliabilitasnya. Analisis data dilakukan melalui uji normalitas, uji 

homogenitas, dan uji Paired Sample T-Test untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan pada hasil belajar siswa setelah 

penerapan model PjBL. Nilai rata-rata pre-test sebesar 66,67 meningkat menjadi 84,50 

pada post-test, dengan nilai t-hitung (2,634) lebih besar dari t-tabel (2,060) pada taraf 

signifikansi 0,05. Hal ini membuktikan bahwa pembelajaran berbasis proyek berbantuan 

Google Formulir berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa. Penerapan model 

PjBL mampu meningkatkan motivasi, kreativitas, dan keterampilan berpikir kritis siswa 

melalui kegiatan belajar yang kontekstual dan kolaboratif. Integrasi teknologi digital 

seperti Google Formulir turut memperkuat efektivitas pembelajaran dan mendukung 

pengembangan literasi digital peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

 

Pendidikan merupakan pilar 

utama dalam membangun peradaban 

bangsa yang maju, berkarakter, dan 

berdaya saing. Melalui pendidikan, 

manusia tidak hanya memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan, tetapi 

juga membentuk sikap, nilai, dan pola 

pikir yang berorientasi pada kemajuan 

serta kemanusiaan. Dalam konteks global 

yang semakin kompetitif, pendidikan 

berperan penting dalam menyiapkan 

sumber daya manusia yang adaptif 

terhadap perubahan teknologi dan sosial 

(Lumapow et al., 2024). Oleh karena itu, 

peningkatan mutu pendidikan menjadi 

tanggung jawab bersama antara 

pemerintah, pendidik, peserta didik, dan 

masyarakat (Lestariningtyas, 2024). 

Pendidikan di Indonesia terus 

berupaya bertransformasi sejalan dengan 

tuntutan abad ke-21 yang menekankan 

kemampuan berpikir kritis, kreativitas, 

kolaborasi, dan komunikasi (Arifin & 

Mu’id, 2024). Transformasi ini perlu 

diwujudkan melalui sistem pembelajaran 

yang tidak lagi berpusat pada guru 

(teacher-centered), tetapi berfokus pada 

peserta didik (student-centered learning). 

Guru berperan bukan hanya sebagai 

penyampai informasi, melainkan sebagai 

fasilitator dan pembimbing yang 

membantu siswa membangun pema-

haman mereka sendiri melalui 

pengalaman belajar yang bermakna (Ani, 

2025; Jariyah et al., 2024). 

Salah satu persoalan utama dalam 

sistem pendidikan dasar di Indonesia 

adalah rendahnya kualitas pembelajaran 

sains (IPA). Banyak penelitian dan survei 

nasional menunjukkan bahwa pembe-

lajaran IPA di sekolah dasar masih 

didominasi oleh pendekatan konven-

sional yang menekankan hafalan konsep, 

bukan pemahaman dan penerapan. 

Akibatnya, siswa kurang termotivasi dan 

hasil belajar mereka tidak optimal (Pahru 

et al., 2025; Puspita et al., 2025). Guru 

sering kali hanya berfokus pada 

penyampaian materi secara tekstual tanpa 

memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk mengeksplorasi, bereksperimen, 

dan menemukan pengetahuan melalui 

pengalaman langsung. Kondisi ini 

bertolak belakang dengan hakikat IPA 

sebagai proses penemuan ilmiah yang 

menekankan pada aktivitas observasi, 

analisis, dan pembuktian (Halimah, 2022; 

Suradi, 2023). 

Untuk menjawab tantangan 

tersebut, guru dituntut kreatif dalam 

memilih model pembelajaran yang tidak 

hanya menyampaikan pengetahuan, 

tetapi juga mengembangkan potensi, 

kreativitas, dan sikap ilmiah siswa. Salah 

satu model yang dapat diterapkan adalah 

Project Based Learning (PjBL). PjBL 

merupakan model pembelajaran yang 

menekankan keterlibatan aktif siswa 

dalam suatu proyek nyata yang relevan 

dengan kehidupan sehari-hari (Kelana & 

Wardani, 2021). Melalui proyek tersebut, 

siswa diajak untuk merancang, 

melaksanakan, dan menghasilkan produk 

sebagai bentuk pemahaman terhadap 

konsep yang dipelajari. Proses ini 

menuntut kolaborasi, tanggung jawab, 

serta kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Sholeh et al., 2024). 

Hasil observasi awal di SD Negeri 

3 Simpang Mamplam menunjukkan 

bahwa pembelajaran IPA, khususnya 

pada materi Perkembangbiakan Vegetatif 

Buatan, masih menghadapi berbagai 

kendala. Berdasarkan wawancara dengan 

guru dan analisis hasil belajar, sebagian 

besar siswa belum mencapai Standar 

Ketuntasan Belajar Minimal (SKBM) 

sebesar 75. Siswa cenderung pasif saat 

kegiatan belajar, jarang bertanya, dan 

kurang terlibat dalam aktivitas ilmiah. 
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Guru lebih banyak menggunakan metode 

ceramah dan pemberian tugas tertulis 

tanpa aktivitas eksplorasi atau ekspe-

rimen. Kondisi ini berdampak pada 

rendahnya hasil belajar dan minat siswa 

terhadap mata pelajaran IPA. 

Melalui penerapan model PjBL, 

guru dapat memfasilitasi siswa untuk 

belajar secara aktif dan mandiri dengan 

berfokus pada proyek yang relevan 

dengan kehidupan mereka, seperti 

mencangkok tanaman (Ansya, 2023). 

Proyek ini memungkinkan siswa 

memahami prinsip perkembangbiakan 

vegetatif buatan melalui kegiatan 

langsung, bukan sekadar teori. Dengan 

melibatkan teknologi sederhana seperti 

Google Formulir untuk pelaporan hasil, 

pembelajaran menjadi lebih modern dan 

interaktif (Shaufi et al., 2025). 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis 

pengaruh penerapan model Project Based 

Learning terhadap hasil belajar siswa 

kelas VI SD Negeri 3 Simpang Mamplam 

pada materi Perkembangbiakan Vegetatif 

Buatan dengan cara mencangkok. 

 

 

METODE 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan jenis 

penelitian eksperimen. Dalam konteks 

penelitian ini, variabel bebas (indepen-

den) adalah model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL), sedangkan 

variabel terikat (dependen) adalah hasil 

belajar siswa pada materi Perkembang-

biakan Vegetatif Buatan dengan cara 

mencangkok. 

Desain penelitian yang digunakan 

adalah pre-experimental design dengan 

tipe one group pretest–posttest design. 

Desain ini melibatkan satu kelompok 

subjek penelitian yang diberikan tes awal 

(pre-test), kemudian diberi perlakuan 

(treatment), dan diakhiri dengan tes akhir 

(post-test) untuk melihat perbedaan hasil 

belajar sebelum dan sesudah penerapan 

model PjBL. Desain penelitian ini dapat 

digambarkan pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Design one group pretest 

posttest 

Pre-test Perlakuan Post-test 

O1 X O2 

Keterangan: 

O1 : Pre-test 

X : Perlakuan menggunakan 

Model Pembelajaran Project 

Based Laerning (PjBL) 

dengan media google formulir 

O2 : Post-test 

 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 3 Simpang Mamplam, yang 

berlokasi di Desa Keude Tambue, 

Kecamatan Simpang Mamplam, 

Kabupaten Bireuen. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VI SD Negeri 3 Simpang Mamplam yang 

berjumlah 30 orang. Teknik pengambilan 

sampel menggunakan purposive 

sampling dengan pertimbangan bahwa 

kelas tersebut mengalami penurunan hasil 

belajar IPA pada tahun ajaran 

sebelumnya, sehingga dianggap 

representatif untuk diberikan perlakuan 

model PjBL. 

Pengumpulan data dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang 

diperlukan dalam menjawab rumusan 

masalah dan menguji hipotesis penelitian. 

Tiga teknik utama digunakan, yaitu: 

1. Tes hasil belajar 

Tes ini digunakan untuk mengukur 

kemampuan kognitif siswa sebelum 

dan sesudah penerapan model 

Project Based Learning. Tes disusun 

berdasarkan indikator pencapaian 

kompetensi pada materi Perkem-
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bangbiakan Vegetatif Buatan dengan 

cara mencangkok, dan terdiri dari 

soal pilihan ganda yang telah diuji 

validitas serta reliabilitasnya. 

2. Angket (kuesioner) 

Angket digunakan untuk mengetahui 

tingkat motivasi belajar siswa selama 

proses pembelajaran dengan model 

PjBL. Kuesioner disusun mengguna-

kan skala Likert dengan empat 

pilihan jawaban, mencakup indikator 

motivasi intrinsik, minat belajar, dan 

keterlibatan dalam proyek. 

3. Dokumentasi 

Metode ini digunakan untuk 

mengumpulkan data pendukung 

seperti daftar nilai, profil sekolah, 

foto kegiatan proyek, dan hasil karya 

siswa selama pelaksanaan pembe-

lajaran. 

Data yang diperoleh dianalisis secara 

kuantitatif menggunakan bantuan 

program SPSS versi 23. Tahapan analisis 

meliputi: 

1. Uji validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan instrumen penelitian 

layak digunakan; 

2. Uji normalitas (menggunakan uji 

Shapiro–Wilk) untuk mengetahui 

distribusi data; 

3. Uji homogenitas (menggunakan uji 

Levene) untuk memastikan kesamaan 

variansi antar data; dan 

4. Uji-t (Paired Sample T-Test) untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar 

sebelum dan sesudah penerapan model 

Project Based Learning. 

Hipotesis penelitian dirumuskan sebagai 

berikut: 

• H₀: Tidak terdapat pengaruh signifikan 

model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa. 

• Hₐ: Terdapat pengaruh signifikan 

model Project Based Learning 

terhadap hasil belajar siswa. 

Kriteria pengambilan keputusan adalah 

Hₐ diterima apabila nilai t hitung > t tabel 

pada taraf signifikansi 0,05. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penerapan model 

Project Based Learning (PjBL) 

berbantuan Google Formulir terhadap 

hasil belajar siswa kelas VI SD Negeri 3 

Simpang Mamplam pada materi 

Perkembangbiakan Vegetatif Buatan 

dengan cara mencangkok. Penelitian ini 

melibatkan 30 siswa sebagai responden 

yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 16 

siswa perempuan. Data diperoleh melalui 

kuesioner pembelajaran berbasis proyek 

(variabel X) dan tes hasil belajar IPA 

(variabel Y). 

Berdasarkan hasil analisis statistik 

deskriptif terhadap variabel X (pembe-

lajaran berbasis proyek menggunakan 

Google Formulir), diperoleh skor 

terendah sebesar 39 dan skor tertinggi 

sebesar 71, dengan rata-rata 55,63 dan 

standar deviasi 12,139. Hasil ini 

menunjukkan adanya variasi yang cukup 

tinggi dalam persepsi siswa terhadap 

penerapan pembelajaran berbasis proyek. 

Beberapa siswa menilai bahwa peng-

gunaan Google Formulir mempermudah 

mereka dalam melaporkan hasil proyek, 

sedangkan sebagian lain merasa 

memerlukan adaptasi terhadap format 

digital yang digunakan guru. 

Tes hasil belajar diberikan dua 

kali, yaitu pre-test dan post-test. Pre-test 

dilakukan sebelum siswa mendapatkan 

perlakuan model PjBL, sedangkan post-

test dilakukan setelah seluruh tahap 

proyek selesai dilaksanakan. Pada tahap 

pre-test, nilai terendah siswa adalah 55, 

nilai tertinggi 80, dengan rata-rata 66,67 

dan standar deviasi 7,581. Setelah 

perlakuan, hasil post-test menunjukkan 
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peningkatan yang signifikan, dengan nilai 

terendah 60 dan tertinggi 100. Rata-rata 

nilai meningkat menjadi 84,50 dengan 

standar deviasi 15,776. Data ini 

menunjukkan bahwa penerapan model 

PjBL mampu meningkatkan hasil belajar 

siswa secara substansial. 

Peningkatan nilai tersebut dapat 

dilihat pada Gambar 1, yang memper-

lihatkan perbandingan antara hasil pre-

test dan post-test. Dari grafik terlihat 

adanya kenaikan rata-rata sebesar 17,83 

poin setelah siswa mengikuti 

pembelajaran berbasis proyek. Kenaikan 

ini menunjukkan bahwa siswa lebih 

memahami konsep perkembangbiakan 

vegetatif buatan setelah mereka terlibat 

langsung dalam kegiatan mencangkok 

tanaman. 

 

 
Gambar 1. Perbandingan Hasil Pre-Test 

dan Post-Test 

 

Sebelum instrumen digunakan 

dalam pengumpulan data, dilakukan uji 

validitas dan reliabilitas untuk 

memastikan bahwa alat ukur tersebut 

layak digunakan. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus korelasi 

Product Moment melalui aplikasi IBM 

SPSS versi 23. Berdasarkan hasil 

pengujian, semua butir pertanyaan pada 

kuesioner pembelajaran berbasis proyek 

(variabel X) dan kuesioner motivasi 

belajar (variabel Y) memiliki nilai r 

hitung lebih besar dari r tabel (0,361) 

pada taraf signifikansi 5%, sehingga 

seluruh item dinyatakan valid. 

Selanjutnya, uji reliabilitas 

dilakukan untuk mengetahui tingkat 

konsistensi internal instrumen. Hasil uji 

reliabilitas menunjukkan bahwa nilai 

Cronbach’s Alpha untuk variabel X 

sebesar 0,966 dan untuk variabel Y 

sebesar 0,971. Nilai tersebut jauh di atas 

batas minimal reliabilitas 0,70, yang 

berarti bahwa kedua instrumen memiliki 

tingkat keandalan yang tinggi dan 

konsisten digunakan dalam penelitian ini. 

Dengan demikian, seluruh butir soal tes 

dan kuesioner dapat dipercaya untuk 

mengukur variabel penelitian. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, dilakukan dua uji prasyarat, 

yaitu uji normalitas dan uji homogenitas, 

guna memastikan bahwa data memenuhi 

kriteria analisis parametrik. 

a.  Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan mengguna-

kan uji Shapiro–Wilk karena jumlah 

sampel kurang dari 50. Berdasarkan 

hasil analisis SPSS, nilai signifikansi 

pre-test sebesar 0,102 dan post-test 

sebesar 0,078, yang keduanya lebih 

besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan 

bahwa data berdistribusi normal dan 

dapat digunakan untuk pengujian 

selanjutnya. 

b.  Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggu-

nakan uji Levene untuk memastikan 

bahwa variansi antara data pre-test dan 

post-test homogen. Hasil analisis 

menunjukkan nilai signifikansi 

sebesar 0,325 (>0,05), yang berarti 

variansi kedua data adalah sama. 

Dengan demikian, asumsi homo-

genitas terpenuhi, dan data memenuhi 

syarat untuk dilakukan uji-t. 

Pengujian hipotesis dilakukan menggu-

nakan Paired Sample T-Test untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil pre-test dan post-

test. Kriteria pengujian adalah sebagai 
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berikut: 

• Jika nilai t hitung > t tabel pada taraf 

signifikansi 0,05, maka H₀ ditolak dan 

Hₐ diterima. 

• Jika nilai t hitung < t tabel, maka H₀ 

diterima dan Hₐ ditolak. 

Berdasarkan hasil uji-t diperoleh 

nilai t hitung sebesar 2,634 dengan df 

(degree of freedom) = 25 dan taraf 

signifikansi 5%, sedangkan nilai t tabel 

sebesar 2,060. Karena t hitung (2,634) > 

t tabel (2,060), maka hipotesis alternatif 

(Hₐ) diterima dan hipotesis nol (H₀) 

ditolak. Artinya, terdapat perbedaan yang 

signifikan antara hasil belajar siswa 

sebelum dan sesudah penerapan model 

Project Based Learning menggunakan 

Google Formulir. 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini memperlihat-

kan bahwa penerapan model Project 

Based Learning berbantuan Google 

Formulir memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. Peningkatan 

nilai rata-rata dari 66,67 menjadi 84,50 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif 

siswa dalam kegiatan proyek mampu 

memperkuat pemahaman konsep ilmiah, 

khususnya pada topik perkembangbiakan 

vegetatif buatan. 

Selama kegiatan proyek berlang-

sung, siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan secara pasif, tetapi juga 

mengalami langsung proses ilmiah 

melalui aktivitas mencangkok tanaman. 

Mereka mendokumentasikan setiap 

tahapan pertumbuhan, mengisi laporan 

melalui Google Formulir, dan mendis-

kusikan hasilnya dalam kelompok. 

Kegiatan ini menuntut keterlibatan 

kognitif, afektif, dan psikomotor secara 

simultan. Dengan demikian, pembe-

lajaran menjadi lebih bermakna dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

 

PjBL sebagai Model Pembelajaran 

Kontekstual 

Model PjBL menekankan prinsip 

bahwa belajar akan lebih efektif apabila 

siswa mengalami langsung apa yang 

mereka pelajari (learning by doing). 

Melalui kegiatan proyek, siswa 

dihadapkan pada situasi nyata yang 

menuntut kemampuan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah. Hal ini sejalan 

dengan teori konstruktivisme yang 

menyatakan bahwa pengetahuan 

dibangun secara aktif oleh peserta didik 

melalui interaksi dengan lingkungan 

(Julia et al., 2024). 

Selain itu, PjBL juga mendorong 

siswa untuk bekerja sama dalam 

kelompok, berbagi ide, serta ber-

komunikasi secara efektif (Hartina & 

Permana, 2022). Siswa yang semula pasif 

menjadi lebih berani berpendapat dan 

bertanggung jawab terhadap hasil 

kelompoknya (Sihotang, 2024). Penga-

laman ini membantu mereka 

mengembangkan keterampilan sosial dan 

kolaboratif yang sangat dibutuhkan 

dalam pembelajaran abad ke-21. 

 

Peran Guru sebagai Fasilitator 

Dalam model PjBL, peran guru 

tidak lagi sebagai pusat informasi, 

melainkan sebagai fasilitator dan 

pembimbing (Saputri et al., 2024). Guru 

membantu siswa merencanakan proyek, 

memberikan arahan teknis, memantau 

kemajuan, dan memberikan umpan balik. 

Pada penelitian ini, guru memanfaatkan 

Google Formulir untuk memantau 

kemajuan proyek mencangkok tanaman. 

Setiap kelompok mengunggah laporan 

perkembangan dan dokumentasi kegiatan 

melalui formulir yang disediakan. 

Penggunaan Google Formulir 

terbukti efektif dalam mempermudah 

guru mengelola data, menghemat waktu, 

serta meningkatkan akuntabilitas proses 
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penilaian (Pratama et al., 2024; Yunizhar 

et al., 2024). Guru dapat meninjau hasil 

secara langsung dan memberikan 

komentar atau perbaikan melalui 

platform digital (Suyadnya, 2024). 

Penggunaan teknologi digital dalam 

pembelajaran berbasis proyek mampu 

meningkatkan efisiensi dan keterlibatan 

peserta didik (Kusmardiningsih, 2024). 

 

Peningkatan Motivasi dan Hasil 

Belajar 

Peningkatan hasil belajar yang 

signifikan tidak dapat dilepaskan dari 

meningkatnya motivasi belajar siswa. 

Dalam penelitian ini, siswa menunjukkan 

antusiasme yang tinggi selama kegiatan 

proyek berlangsung. Mereka merasa 

tertantang untuk menampilkan hasil kerja 

terbaik karena proyek yang dilakukan 

dikaitkan langsung dengan kehidupan 

sehari-hari. 

Hal ini sesuai dengan hasil 

penelitian Kurnedi & Amaliyah (2024) 

yang menemukan bahwa penerapan PjBL 

dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa dalam pembelajaran tematik. Rasa 

percaya diri ini muncul karena siswa 

diberi kesempatan untuk mengekspresi-

kan ide, mempresentasikan hasil kerja, 

dan mendapatkan pengakuan dari guru 

serta teman. Sementara itu, penelitian 

Megawati et al. (2023) menegaskan 

bahwa PjBL memiliki sepuluh 

keunggulan, antara lain meningkatkan 

motivasi belajar, kemampuan pemecahan 

masalah, kolaborasi, komunikasi, dan 

keterampilan pengelolaan sumber belajar. 

Faktor lain yang turut 

memperkuat hasil penelitian ini adalah 

suasana belajar yang menyenangkan dan 

interaktif. Siswa merasakan bahwa 

belajar tidak hanya sekadar membaca 

atau mendengar, tetapi juga melakukan 

eksperimen nyata yang menghasilkan 

sesuatu yang dapat mereka amati 

(Nurhamidah & Nurachadijat, 2023). 

Dengan demikian, pembelajaran menjadi 

lebih bermakna dan berkesan. 

 

Integrasi Teknologi dalam Pembela-

jaran 

Pemanfaatan Google Formulir 

sebagai media pendukung dalam model 

PjBL menjadi inovasi penting dalam 

penelitian ini. Media ini tidak hanya 

berfungsi sebagai alat pengumpulan data, 

tetapi juga sebagai sarana pembelajaran 

digital yang interaktif (Hanum & Putra, 

2024). Melalui Google Formulir, siswa 

dapat mengunggah laporan, foto, dan 

hasil pengamatan dengan mudah, 

sedangkan guru dapat memberikan 

umpan balik secara cepat dan efisien. 

Menurut Asqia (2021), Google 

Formulir memiliki keunggulan dalam hal 

aksesibilitas, efisiensi waktu, dan 

fleksibilitas, baik bagi guru maupun 

siswa. Guru tidak perlu lagi mengoreksi 

secara manual karena sistem secara 

otomatis dapat mengelola data. Selain itu, 

Google Formulir memberikan peluang 

untuk mengintegrasikan teknologi dalam 

pembelajaran tanpa memerlukan 

perangkat lunak kompleks. 

Bagi siswa, media digital ini 

menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan sesuai dengan gaya 

belajar generasi digital saat ini. 

Penggunaan Google Formulir juga 

mendukung prinsip paperless education, 

yang relevan dengan kebijakan 

pendidikan berkelanjutan. 

 

Keterkaitan dengan Teori dan 

Penelitian Terdahulu 

Hasil penelitian ini memperkuat 

pandangan bahwa PjBL merupakan salah 

satu model pembelajaran efektif yang 

dapat diterapkan di sekolah dasar, 

terutama dalam pembelajaran IPA. 

Model ini tidak hanya meningkatkan 
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hasil belajar kognitif, tetapi juga 

menumbuhkan keterampilan abad ke-21 

seperti kolaborasi, kreativitas, dan 

tanggung jawab. 

 

Analisis Kritis terhadap Temuan 

Meskipun hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh positif, masih 

terdapat beberapa kendala yang perlu 

diperhatikan. Beberapa siswa mengalami 

kesulitan teknis dalam menggunakan 

Google Formulir, terutama pada tahap 

awal implementasi. Selain itu, kegiatan 

proyek membutuhkan waktu yang relatif 

lebih panjang dibandingkan dengan 

metode konvensional. Oleh karena itu, 

guru perlu merencanakan waktu dan 

jadwal pelaksanaan proyek dengan 

cermat agar tidak mengganggu materi 

lain yang harus diselesaikan. 

Kendati demikian, kendala 

tersebut tidak mengurangi efektivitas 

model PjBL secara keseluruhan. Justru, 

melalui kegiatan proyek, siswa belajar 

mengatur waktu, bekerja sama, dan 

menyelesaikan tugas secara bertanggung 

jawab kompetensi penting yang tidak 

selalu diperoleh melalui pembelajaran 

tradisional. 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, 

terdapat beberapa implikasi penting: 

1. Implikasi bagi guru 

Model PjBL dapat dijadikan alternatif 

strategi pembelajaran yang efektif 

untuk meningkatkan hasil belajar dan 

motivasi siswa, terutama dalam 

pembelajaran IPA. Guru disarankan 

untuk mengintegrasikan teknologi 

sederhana seperti Google Formulir 

guna mempermudah proses penilaian 

dan pelaporan proyek. 

2. Implikasi bagi sekolah 

Sekolah perlu mendukung imple-

mentasi pembelajaran berbasis proyek 

dengan menyediakan sarana 

pendukung seperti koneksi internet 

dan perangkat digital yang memadai. 

Pelatihan penggunaan teknologi bagi 

guru juga menjadi langkah penting 

agar pembelajaran digital dapat 

berjalan optimal. 

3. Implikasi bagi penelitian selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada satu 

kelas dengan desain pre-experimental. 

Untuk memperkuat temuan, penelitian 

berikutnya dapat menggunakan desain 

quasi-experimental dengan kelompok 

kontrol. Selain itu, perlu diteliti lebih 

lanjut pengaruh PjBL terhadap aspek 

afektif dan psikomotor siswa, 

termasuk keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dan sikap ilmiah. 

 

 

SIMPULAN 

 

Konseling Realita menempatkan 

tanggung jawab pribadi, pilihan sadar, 

dan tindakan nyata sebagai fondasi utama 

dalam membantu konseli memenuhi 

kebutuhan psikologisnya. Berdasarkan 

hasil telaah literatur, pendekatan ini 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

kesadaran diri, kemampuan mengambil 

keputusan, serta rasa tanggung jawab 

individu terhadap perilakunya. Dalam 

konteks konseling modern, prinsip-

prinsip Konseling Realita relevan untuk 

mendorong perubahan perilaku positif 

dan kemandirian konseli. 

Namun penerapannya dalam 

konteks multikultural masih menghadapi 

berbagai tantangan. Perbedaan sistem 

nilai, norma sosial, dan pandangan hidup 

dapat memengaruhi pemaknaan tanggung 

jawab serta pilihan yang dianggap tepat 

oleh konseli dari latar belakang budaya 

berbeda. Oleh karena itu, keberhasilan 

implementasi Konseling Realita sangat 

bergantung pada kompetensi multi-

kultural konselor, termasuk kemampuan 



Jurnal Pena Edukasi                                                                              ISSN 2407-0769  (cetak) 

Vol. 12, No. 2, Okt 2025, hlm. 168 – 178                                               ISSN 2549-4694 (online) 

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JPE 

176 

 

dalam memahami perbedaan nilai 

budaya, menerapkan komunikasi lintas 

budaya yang empatik, serta menye-

suaikan strategi intervensi dengan 

konteks sosial budaya konseli. 

Kajian ini memperkaya khazanah 

teori Bimbingan dan Konseling dengan 

menegaskan pentingnya integrasi antara 

teori Konseling Realita dan teori 

konseling multikultural. Integrasi 

tersebut memberikan landasan baru bagi 

pengembangan model konseling yang 

adaptif, kontekstual, dan sensitif terhadap 

keragaman budaya, sehingga dapat 

memperluas cakupan efektivitas pende-

katan Konseling Realita di berbagai 

setting pendidikan dan sosial.  

Dalam praktik profesional, 

konselor perlu mengembangkan kom-

petensi multikultural melalui pelatihan, 

supervisi, dan refleksi berkelanjutan. 

Lembaga pendidikan dan asosiasi profesi 

di bidang Bimbingan dan Konseling 

disarankan untuk memperkuat kurikulum 

dan pelatihan berbasis sensitivitas 

budaya. Selain itu, penelitian lapangan 

lebih lanjut diperlukan untuk 

mengevaluasi efektivitas penerapan 

Konseling Realita di berbagai komunitas 

dan budaya lokal di Indonesia, guna 

menghasilkan model intervensi yang 

lebih responsif dan inklusif. 
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